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Serangan Seksual (Sexual Assault)

Setiap bentuk aktivitas seksual
nonkonsensual.
seksual yang tidak disukai atau tidak diinginkan dan
memiliki makna seksual. Ini meliputi mulai dari intimidasi
kepada rabaan, jamahan atau sentuhan hingga berbagai
bentuk penetrasi dan pemerkosaan. Ini artinya, serangan
seksual adalah suatu kejahatan kekuasaan dan kontrol.
Ada beberapa bentuk dari serangan seksual yang
biasanya terjadi sebagai berikut: (a) adanya penetrasi
terhadap tubuh korban, yang biasa disebut juga sebagai
pemerkosaan (rape); (b) upaya pemerkosaan; (c) paksaan
terhadap korban untuk melakukan tindakan seksual
seperti seks oral atau melakukan penetrasi kepada badan
pelaku; dan (d) menjamah atau meraba-raba secara
seksual yang tidak dikehendaki oleh korban.

yang bersifat
Serangan seksual meliputi tindakan

Serangan seksual dapat menimpa siapa saja, dan
tidak ada kaitannya dengan usia, orientasi seksual, atau
identitas gender. Laki-laki dewasa dan bocah yang
mengalami serangan seksual mungkin saja memiliki
perasaan dan reaksi yang sama sebagaimana penyintas
dariserangan seksuallainnya.Tapisaatbersamaan mereka
juga menghadapi tantangan atau persoalan tambahan
karena kaitannya dengan sikap dan perilaku sosial dan
juga stereotip mengenai laki-laki dan maskulinitas.
berdasarkan pengalamannya masing-masing
sebagai korban, biasanya atau dalam banyak kasus, laki-
laki yang mengalami serangan seksual sebagai bocah
atau remaja umumnya menanggapinya secara berbeda
dibandingkan dengan laki-laki yang mengalami serangan
seksual sebagai anak dewasa. Memang serangan seksual
dapat mengambil banyak bentuk yang berbeda, tapi
ada satu yang tetap sama adalah, itu tidak pernah
menjadi kesalahan korban. Lainnya, sebagai korban atau
penyintas, jangan pernah merasa sendirian atau merasa

Di sini,

sebagai satu-satunya orang yang mengalaminya. Ada
beberapa poin yang bisa memperlihatkan bahwa ada
orang lain yang mengalami pengalaman yang sama, dan
ini bisa dilihat dari ciri-ciri sebagai berikut: (a) kecemasan,
depresif, ketakutan (post-traumatic stress disorder); (b)
peduli, ingin tahu dan mempertanyakan soal orientasi
seksual; (c) perasaan bersalah atau malu karena tidak
mampu untuk menghentikan serangan atau pelecehan,
terutama pada saat mengalami ereksi atau ejakulasi;
(d) merasa diambang kehancuran, tidak mampu untuk
santai, dan memiliki kesulitan untuk tidur; (e) merasa
“kurang jantan” (less of man), atau sudah tidak mampu
mengontrol tubuhnya sendiri; (f) menghindari orang
atau tempat yang berkaitan dengan kejadian serangan
seksual; (g) ketakutan yang terburuk sedang terjadi dan
memiliki pemikiran yang pendek tentang masa depan.

Kekerasan Seksual (Sexual Violence)

Bentuk kekerasan yang lebih luas maknanya
dibandingkan dengan serangan seksual
assault). Istilah ini meliputi pembunuhan secara seksual
(sexual homicide), pemerkosaan (rape), inses (incest),
penganiayaan (molestation), mengelus-elus (fondling),
membuntuti atau mengikuti secara sembunyi-sembunyi
(stalking), kekerasan dengan pasangan dekatnya
(intimate partner violence), dan pelecehan verbal
(verbal harassment). Kekerasan seksual termasuk juga
menciptakan suatu keadaan yang tidak nyaman atau
tidak aman dengan dipenuhi oleh gambar-gambar atau
pesan-pesan serta ujaran-ujaran seksual.
seksual adalah tindakan seksual yang boleh dibilang
berupaya untuk menentang atau melawan keinginan

(sexual

Kekerasan

dari korban, atau pada saat korban tidak berdaya untuk
bernegosiasi atau bersepakat karena usianya, keadaan
sakit, disabilitas, atau pengaruh alkohol atau obat-
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obatan. Kekerasan seksual ini bisa mencakup kekerasan
fisik, penggunaan alat kekerasan atau senjata, tindakan
koersif, intimidasi atau tekanan baik yang sifatnya aktual
atau sekadar ancaman.

Pelecehan Seksual (Sexual Harassment)

Pelecehan ini meliputi tindakan seksual yang tidak
diinginkan, memaksa atau membujuk untuk melakukan
tindakan yang bersifat seksual, dan tindakan verbal atau
fisik lainnya yang berkaitan aktivitas seksual di tempat
kerja atau lingkungan belajar. Pelecehan seksual itu
sendiritidak selalusecaraspesifik menjadiperilaku seksual
atau tertuju pada orang tertentu. Misalnya komentar-
komentar seksis dan negatif tentang perempuan
sebagai suatu kelompok bisa merupakan satu bentuk
dari pelecehan seksual. Lain daripada itu, pelecehan
seksual dalam banyak kasus sangat mengganggu
kinerja seseorang karena berkaitan dengan terancamnya
kepastian kerja seseorang atau menjadi hambatan untuk
kerja yang efektif.

Meskipun undang-undang atau hukum tentang
pelecehan seksual biasanya tidak mencakup komentar-
komentar yang spontan dan menggoda, tapi tindakan
seperti ini bisa juga mengacaukan dan memiliki dampak
emosional yang negatif. Pelecehan seksual dapat terjadi
dalam lingkungan yang bervariasi. Pelakunya sendiri
dapat mengidentifikasi gender dan
berbagai relasi lainnya terhadap korban, termasuk di sini
misalnya dengan manajernya langsung, pengawas atau
penyelianya tidak langsung, mitra kerjanya, guru, kawan
dan koleganya. Beberapa bentuk pelecehan seksual
antara lain: (a) tindakan seksual yang tidak diharapkan; (b)
permintaan, baik dengan bujukan atau paksaan, untuk
melakukan kesenangan seksual; (c) kontak fisik atau
sentuhan yang tidak dikehendaki; (d) pelecehan verbal
berkaitan dengan seksual; (f) tindakan serangan seksual
secara fisik; (g) menciptakan kondisi ketergantungan
pekerjaan untuk kesenangan seksual.

melalui relasi

Pelecehan seksual dapat memiliki dampak pada
perempuan, laki-laki dan anak-anak. Setiap orang pun
bisa jadi korban atau pelaku tanpa ada kaitannya dengan
usia, gender, orientasi seksual, kemampuan, etnisitas,
pendidikan, ras, latar belakang sosial ekonomi dan
agama. Pelecehan seksual dapat terjadi di tempat kerja
dan lingkungan belajar seperti sekolah atau universitas.

Pelecehan seksual dapat juga terjadi dalam berbagai
skenario yang berbeda, termasuk setelah pembicaraan
yang panjang, saat bertemu dalam lorong atau gang, dan
setting di luar jam kerja antar karyawan atau sesamanya.

Pelaku (Perpetrator)

Mayoritas dari pelaku biasanya adalah seseorang
yang dikenal oleh korban. Kira-kira 4 dari 5 pelaku
serangan seksual adalah orang yang dikenal baik oleh
korban sebagaimana terjadi dalam kasus intimate partner
sexual violence atau acquaintance rape.

Istilah date rape acapkali juga digunakan untuk
merujuk pada pemerkosaan pada kenalan sendiri. Pelaku
bisa saja memang kawan kencannya tapi bisa juga
saat bersamaan teman sekelasnya, tetangga, sahabat
kawannya atau memiliki banyak peran lainnya. Penting
untuk diingat bahwa kencan, atau intim dan tindakan
ciuman tidak berarti memberikan persetujuan untuk
meningkatkan tindakannya menjadi hubungan seksual.

Dalam kasus lainnya korban memang tidak mengenal
pelakunya sama sekali. Tipe dari kekerasan seksual ini
biasanya merujuk pada apa yang disebut stranger rape,
dan ini bisa terjadi dalam berbagai cara seperti antara
lain, (a) blitz sexual assault yakni saat pelaku dengan
cepat dan brutal menyerang korban tanpa ada kontak
sebelumnya, dan biasanya terjadi di ruang publik pada
malam hari atau saat sepi; (b) home invasion sexual
assault yakni saat orang asing (stranger) memaksa
masuk dengan merusak rumah korban dengan tujuan
untuk melakukan serangan seksual; dan (c) contact
sexual assault terjadi saat pelaku mengontak korban dan
berupaya mendapatkan kepercayaannya melalui cara
antara lain merayu dan mengajak naik mobil pelaku,
atau sebaliknya berupaya untuk memaksa korban masuk
dalam situasi di mana serangan seksual akan terjadi.

Umumnya korban atau penyintas, dari dua bentuk
serangan seksual tersebut, menyalahkan dirinya sendiri
karena telah berperilaku yang mendorong pelaku
melakukan serangan seksual tersebut. Sekali lagi perlu
diingat bahwa korban tidak bisa disalahkan atas tindakan
dari pelaku.

Sumber: RAINN:The nation’s largest anti-sexual assault organization,
One of “America’s 100 Best Charities” —Worth magazine; Komnas
Perempuan, 2002; dan Women and Violence, 1994
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